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ABSTRAK 

Pandemi Corona Virus Disease 2019 mengharuskan masyarakat, khususnya perawat beradaptasi dengan 

berbagai perubahan yang dapat menimbulkan stres. Stres yang tidak terkontrol dapat menyebabkan burnout. 

Burnout dapat diminimalkan dengan memiliki keyakinan diri untuk mampu mencapai hasil yang diinginkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara tingkat self-efficacy dengan burnout pada 

perawat di Instalasi Gawat Darurat Unit Pelaksana Teknis Rumah Sakit Umum Daerah Bali Mandara selama 

pandemi Corona Virus Disease 2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif korelasi 

dengan rancangan cross sectional. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 35 perawat menggunakan teknik 

total sampling. Analisis hasil penelitian menggunakan uji Pearson Product Moment. Sebagian besar responden 

dalam penelitian ini memiliki self-efficacy sedang (74,3%) dan burnout sedang (97,1%). Hasil penelitian 

didapatkan nilai p sebesar 0,000 (p ˂ 0,05). Nilai coefficient correlation didapat sebesar -0,587 menunjukkan 

korelasi negatif dengan kekuatan korelasi kuat. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat self-efficacy dengan burnout pada perawat RSUD Bali Mandara.  

 

Kata kunci: burnout, perawat instalasi gawat darurat, self-efficacy 

 

 

ABSTRACT 

The 2019 Corona Virus Disease pandemic requires the public, especially nurses, to adapt to various changes that 

can cause stress. Uncontrolled stress can lead to burnout. Burnout can be minimized by having self-confidence to 

be able to achieve the desired results. This study aims to determine the correlation between the level of self-

efficacy and burnout in nurses in the Emergency Installation Unit of the Technical Implementation Unit of the 

Bali Mandara General Hospital during the 2019 Corona Virus Disease pandemic. The method that used in this 

research is descriptive correlation with cross sectional design. The number of samples in this study were 35 

nurses using a total sampling technique. Pearson Product Moment was used to analyzed data. Most of the 

respondents in this study had a moderate level of self-efficacy (74,3%) and a moderate level of burnout (97,1%). 

The results of this study obtained a p value of 0,000 (p < 0,05). The correlation coefficient value obtained at -

0,587 showing negative and strong correlation. These results indicate that there is a significant relationship 

between the level of self-efficacy and burnout of nurses at the Bali Mandara Hospital.  
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PENDAHULUAN 

Pandemi Corona Virus Disease 2019 

(COVID-19) merupakan penyakit yang 

berimplikasi besar terhadap kesehatan 

masyarakat secara global. COVID-19 

merupakan suatu penyakit yang 

menginfeksi sistem pernapasan pada 

manusia yang belum pernah teridentifikasi 

(World Health Organization, 2020); 

Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2020). Pandemi COVID-19 

menyebabkan gangguan terhadap 

kesehatan pasca pandemi COVID-19 

seperti kecemasan, ketakutan, dan stres 

(Huang et al., 2020). Kondisi ini juga 

dialami oleh tenaga kesehatan tanpa 

terkecuali perawat. 

Tenaga kesehatan khususnya perawat 

di IGD adalah salah satu profesi yang 

berisiko tinggi terpapar COVID-19. Hal ini 

dikarenakan IGD merupakan tempat awal 

dilakukannya seleksi pasien COVID-19 

dan non COVID-19. Selama melakukan 

penanganan pasien COVID-19, perawat 

diwajibkan menggunakan alat pelindung 

diri (APD). Penggunaan APD 

menimbulkan rasa cemas dan 

ketidaknyamanan dalam bekerja. Selama 

menggunakan APD perawat tidak dapat 

melakukan aktivitas seperti, makan, 

minum, toileting, dan APD yang 

digunakan tidak menjamin perawat tidak 

terpapar COVID-19, sehingga 

menimbulkan kecemasan, ketakutan 

tersendiri, beban kerja berlebihan, 

ketakutan, dan kelelahan yang tentunya 

berdampak pada tingkat stres perawat.  

Studi yang dilakukan oleh Mahastuti 

dkk (2019) di antara 116 perawat 

ditemukan bahwa prevalensi stres perawat 

IGD sebanyak 1,7% yang mengalami stres 
ringan, 67,2% mengalami stres sedang, dan 

31% mengalami stres berat. Apabila 

keadaan tersebut terjadi terus-menerus 

akan menyebabkan perawat yang bertugas 

di IGD mengalami gejala kelelahan emosi 

dan mental yang disebut dengan gejala 

burnout (Juniartha & Candra, 2016). 

Burnout adalah sindrom psikologis 

terhadap respon stres dan berkepanjangan 

yang dapat menyebabkan kelelahan fisik 

dan emosi (Santi, 2019). Burnout terjadi 

dikarenakan munculnya suatu reaksi 

emosional sesesorang ketika mengalami 

situasi kerja yang berlebihan. Adapun 

empat aspek yang berdampak terjadinya 

burnout, dari aspek biologis perawat 

mengalami kelelahan fisik karena beban 

kerja yang berat, dari aspek psikologis 

kurangnya kepuasan kerja, dari aspek 

sosial perawat menarik diri dari lingkungan 

pekerjaan, dan dari aspek spiritual perawat 

kurang memiliki keyakinan dalam 

menyelesaikan tuntutan pekerjaan 

(Harnida, 2015). 

Prevalensi perawat di rumah sakit 

yang mengalami kejadian burnout adalah 

sebanyak 46% perawat (Prestiana & 

Purbandini, 2012). Penelitian dari 

Guillermo et al (2015) tentang burnout 

terhadap 676 perawat, terdapat hasil yang 

diperoleh menunjukkan prevalensi burnout 

pada perawat relatif tinggi. Penelitian 

Wati, Mirayanti, Juanamasta (2019) 

menemukan bahwa sebanyak 84,2% 

perawat mengalami burnout tinggi. 

Burnout masih menjadi suatu 

permasalahan terhadap perawat yang 

berdampak pada stres dan kelelahan. 

Burnout menjadi salah satu yang 

berhubungan dengan stres dan 

berhubungan dengan pekerjaan, berpotensi 

buruk terhadap kesehatan fisik, psikologis 

yang berdampak terhadap efektivitas 

dalam organisasi (Aristiani, 2015). 

Menurunnya motivasi perawat dalam 

bekerja, timbul sikap negatif, timbul 

perasaan ditolak dari lingkungan, kelelahan 

fisik, mental, dan emosional karena 

pekerjaan berlebihan ketika situasi yang 

menuntut secara emosional (Ambarita, 
2020). Perawat dituntut untuk memiliki 

keyakinan tentang kemampuan agar dapat 

menyelesaikan tugasnya. Salah satu 

kemampuan tersebut, yakni self-efficacy 

(Larengkeng, Gannika, & Kundre, 2019). 

Self-efficacy adalah suatu keyakinan 

dalam kemampuan seseorang ketika 

menyelesaikan pekerjaan dengan berhasil. 

Keyakinan individu terhadap kemampuan 

diri dapat mempengaruhi self-efficacy agar 
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motivasi dapat meningkat, sehingga 

individu tersebut berhasil melaksanakan 

tindakan dalam konteks tertentu (Juniartha 

& Candra, 2016). Self-efficacy yang tinggi 

membuat seseorang akan lebih cepat 

bangkit dari kegagalan (Ambarita, 2020).  

Perawat bertugas di IGD lebih 

banyak bertemu dengan pasien. Hal 

tersebut membuat perawat memerlukan 

kecekatan kerja dan kemampuan yang 

baik, sehingga mampu menghindari 

terjadinya burnout apabila perawat 

memiliki self-efficacy yang tinggi 

(Juniartha & Candra, 2016). Penelitian 

Larengkeng, Gannika, dan Kundre (2019) 

menyatakan bahwa terdapat hubungan self-

efficacy terhadap kejadian burnout pada 

perawat. 

Studi pendahuluan yang dilakukan 

pada perawat IGD UPT RSUD Bali 

Mandara selama pandemi COVID-19 

menunjukkan bahwa perawat mengalami 

kelelahan setelah melakukan tugas dengan 

berbagai keluhan seperti, kurang fokus, 

nafsu makan berkurang, pusing, sakit 

pinggang, dan mood berubah-ubah. Selain 

itu, sebagian perawat IGD UPT RSUD 

Bali Mandara mampu bekerjasama dengan 

orang lain, penuh pertimbangan dalam 

mengambil suatu keputusan, mudah 

bergaul, dan masih sedikit mempunyai ide 

dalam menghadapi masalah. Berdasarkan 

keluhan-keluhan yang ditunjukkan 

tersebut, telah mengarah pada gejala 

burnout. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan tingkat self-efficacy 

dengan burnout pada perawat di IGD UPT 

RSUD Bali Mandara selama pandemi 

COVID-2019. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi 

korelasional menggunakan pendekatan 

cross sectional yang dilakukan di UPT 

RSUD Bali Mandara pada bulan Februari 

sampai Juni 2021. Populasi penelitian yaitu 

perawat IGD UPT RSUD Bali Mandara. 

Sampel penelitian berjumlah 35 perawat 

dengan menggunakan teknik total 

sampling. Pengambilan data dalam 

penelitian dilakukan selama satu minggu 

dengan menyebarkan google form ke 

kepala ruangan IGD melalui whatsapp 

yang nantinya akan disebarkan melalui 

grup whatsapp oleh kepala ruangan ke 

perawat IGD. Pada google form berisi 

persetujuan untuk menjadi responden, data 

demografi, kuesioner self-efficacy, dan 

kuesioner burnout. Estimasi waktu 

pengisian kuesioner sekitar 10-15 menit. 
Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner The Nursing 

Competence Self-Efficacy Scale (NCSES) 

yang telah dinyatakan valid dan reliabel 

dengan nilai cronbach’s alpha adalah 

0,762. Kuesioner burnout yang digunakan 

yaitu Maslach Burnout Inventory-Human 

Service Survey (MBI-HSS) yang telah 

dinyatakan valid dan reliabel dengan nilai 

cronbach’s alpha untuk MBI-HSS adalah 

0,90 untuk aspek kelelahan emosional, 

0,79 untuk aspek depersonalisasi, dan 0,71 

untuk aspek pencapaian profesional 

(Fauzia dkk, 2019). Kuesioner The Nursing 

Competence Self-Efficacy Scale (NCSES) 

terdiri dari 22 item pertanyaan dan 

kuesioner Maslach Burnout Inventory-

Human Service Survey (MBI-HSS) terdiri 

dari 22 item pertanyaan. Untuk analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan uji 

korelasi Pearson Product Moment karena 

data terdistribusi normal. Penelitian ini 

telah mendapatkan surat keterangan ethical 
clearance oleh Komisi Etika Penelitian FK 

Unud / RSUP Sanglah dengan nomor surat 

1246/UN14.2.2.VII.14/LT/2021. 
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HASIL PENELITIAN  
Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden (n = 35) 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia Masa remaja akhir (17-25 tahun) 9 25,7 

 Masa dewasa awal (26-35 tahun) 26 74,3 

Jenis Kelamin Laki-laki 18 51,4 

 Perempuan 17 48,6 

Tingkat Pendidikan D3 Keperawatam 20 57,1 

 S1 Keperawatan Ners 15 42,9 

Status Pernikahan Menikah 21 60,0 

 Belum Menikah 14 40,0 

Jumlah  35 100 
 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik 

responden mayoritas berusia 26-35 tahun, 

yaitu sebanyak 26 perawat (74,3%), 

mayoritas berjenis kelamin laki-laki, yaitu 

sebanyak 18 perawat (51,4%), mayoritas 

pendidikan D3 Keperawatan, yaitu 

sebanyak 20 perawat (57,1%), dan 

mayoritas sudah menikah, yaitu sebanyak 

21 perawat (60,0%). 

 
Tabel 2. Tingkat Self-Efficacy Responden Penelitian (n = 35) 

Variabel Mean ± SD CI 95% Kategori Frekuensi Persentase (%) 

 

121,83 ± 20,310 

 Rendah 1 2,9 

Self-Efficacy 

114,85-128,81 Sedang 26 74,3 

 Tinggi 8 22,9 

 Jumlah 35 100 
 

Tabel 2 menunjukkan sebagian besar 

responden memiliki tingkat self-efficacy 

sedang dengan jumlah 26 orang (74,3%). 
 

Tabel 3. Burnout Responden Penelitian (n = 35) 
Variabel Mean ± SD CI 95% Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Burnout 64,54 ± 9,880 61,15-67,94 
Rendah 1 2,9 

Sedang 34 97,1 

  Jumlah  35 100 

Tabel 3 menunjukkan sebagian besar    

responden     mengalami    burnout sedang 

dengan jumlah 34 orang (97,1%).

  
Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment Tingkat Self-Efficacy dengan Burnout 

Variabel N Nilai p Nilai r 

Self-Efficacy 35 
0,000 - 0,587 

Burnout 35 

Tabel 4 menunjukkan adanya 

hubungan yang kuat dan negatif antara 

self-efficacy dengan burnout pada perawat 

RSUD Bali Mandara. 

PEMBAHASAN 

Burnout merupakan salah satu 

sindrom psikologis sebagai respon 

terhadap stres dan berkepanjangan yang 

mengakibatkan kelelahan emosional, 

depersonalisasi atau sinisme, dan 

penurunan pencapaian pribadi (Boni et al., 

2018; Opeyemi, 2018). Penelitian ini 

menunjukkan bahwa skor rata-rata burnout 

perawat IGD sebesar 64,54 dan mayoritas 

perawat IGD mengalami burnout tingkat 

sedang (97,1%). Pangestu (2017) yang 

menunjukkan bahwa sebagian perawat 

mengalami burnout sedang. 

Kejadian burnout dapat dipengaruhi 

oleh faktor situasional. Burnout menjadi 

permasalahan serius saat pandemi COVID-
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19 di rumah sakit karena menimbulkan 

berbagai dampak negatif bagi perawat. Hal 

tersebut mengakibatkan individu memiliki 

keinginan untuk menarik diri dari 

pekerjaan. Lingkungan pekerjaan menjadi 

salah satu sumber stressor perawat yang 

dapat mengembangkan burnout. Stressor 

ini meliputi tuntutan pekerjaan yang 

berlebihan dan kualitas perawatan yang 

kurang baik, sehingga memungkinkan 

perawat dapat mengalami kelelahan 

(Juniartha & Candra, 2016). Burnout yang 

dihadapi perawat selama pandemi COVID-

19 dapat disebabkan oleh adanya konflik 

internal antara ego yang tidak saling 

berkontribusi dan adanya konflik antara 

teman sejawat (Pertiwi, Andriany & 

Pratiwi, 2020). Perawat yang mengalami 

burnout merasa dirinya lelah baik secara 

fisik maupun emosional, cemas, merasa 

tertekan terhadap pekerjaannya, dan tidak 

nyaman ketika bekerja (Imallah & 

Kurniasih, 2021). Dapat disimpulkan 

bahwa kelelahan emosional pada perawat 

IGD mengacu pada kelelahan yang 

disebabkan oleh faktor beban kerja yang 

berlebihan. 

Berdasarkan karakteristik usia, 

mayoritas perawat IGD berusia 27 tahun, 

dengan rentang usia perawat 22 sampai 35 

tahun. Surya dan Adiputra (2017)  

menjelaskan bahwa mayoritas perawat 

berusia 25 sampai 45 tahun. Perkembangan 

saat masa ini terkait fungsi-fungsi 

psikologis ditandai dengan kekuatan 

mental yang meningkat (Saputro, 2018). 

Menjalankan tugasnya, perawat diharapkan 

mampu memenuhi tuntutan dalam 

pekerjaan, seperti memberikan pelayanan 

secara optimal, penyesuaian diri di rumah 

sakit, dan pemenuhan harapan untuk 
menyelesaikan tugas dengan mencapai 

hasil yang diinginkan. Perawat yang tidak 

mampu menangani masalah tuntutan 

pekerjaan akan membuat perawat rentan 

mengalami burnout (Putra & Susilawati, 

2018). 

Berdasarkan karakteristik jenis 

kelamin, mayoritas perawat IGD berjenis 

kelamin laki-laki. Sulistyawati, Purnawati, 

dan Muliarta (2019) menjelaskan bahwa 

mayoritas perawat IGD berjenis kelamin 

laki-laki. Maslach et al (2001) 

menyebutkan bahwa seorang laki-laki akan 

mengalami level burnout lebih rendah 

daripada perempuan. Perempuan 

memperlihatkan persentase lebih tinggi 

mengalami kejadian burnout daripada laki-

laki, karena seorang laki-laki jarang 

mengalami kelelahan emosional. 

Perbedaan burnout antara laki-laki dan 

perempuan dikaitkan dengan adanya 

perbedaan dalam menggunakan sumber 

daya untuk mengatasi masalah yang 

muncul dalam kehidupan pekerjaannya. 

Perbedaan burnout dapat disebabkan 

karena faktor budaya, sosial, dan agama 

(Aguayo et al., 2019). 

Berdasarkan karakteristik tingkat 

pendidikan, mayoritas perawat IGD 

dengan tingkat pendidikan D3 

keperawatan. Ganida (2018) menjelaskan 

bahwa mayoritas perawat IGD memiliki 

tingkat pendidikan D3 Keperawatan. Latar 

belakang tingkat pendidikan yang tinggi 

mampu mendorong individu untuk 

memiliki tingkat kemampuan, 

pengetahuan, dan pengalaman yang tinggi 

(Juniartha & Candra, 2016). 

Berdasarkan karakteristik status 

pernikahan, mayoritas perawat IGD sudah 

menikah. Srihandayani (2016) menjelaskan 

bahwa mayoritas perawat sudah menikah. 

Individu yang telah menikah akan 

meningkatkan kinerja, meningkatkan 

kemampuan individu dalam menyelesaikan 

tugas, dan bijaksana ketika melakukan 

penerapan asuhan keperawatan 

(Srihandayani, 2016). 

Menurut Putra dan Susilawati 

(2018), self-efficacy adalah suatu 

kemampuan individu saat menjalankan 
tugas terhadap keyakinan agar mencapai 

hasil yang lebih baik. Analisis penelitian 

ini menunjukkan bahwa rata-rata skor self-

efficacy perawat IGD sebesar 121,83 dan 

mayoritas perawat IGD dengan self-

efficacy sedang (74,3%). Self-efficacy 

individu berpengaruh terhadap cepat atau 

lambatnya seseorang beradaptasi dalam 

menjalankan tugas untuk mencapai hasil 

serta berpengaruh dalam menanggulangi 
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kejadian dan situasi dengan baik (Prestiana 

& Purbandini, 2012).  

Masa pandemi COVID-19 dapat 

meningkatkan beban kerja perawat yang 

mengharuskan perawat untuk 

menyelesaikan setiap tugas dan juga 

mempengaruhi kondisi psikologis yang 

disebabkan perubahan kondisi perawatan 

akibat pandemi COVID-19. Bagi 

seseorang dengan self-efficacy yang tinggi, 

kemungkinan akan mampu meningkatkan 

motivasi serta menjalankan tindakan secara 

efektif agar berhasil menyelesaikan tugas, 

sehingga mampu mengurangi perasaan 

tertekan yang dapat memicu timbulnya 

stres (Juniartha & Candra, 2016). Pada 

masa pandemi COVID-19, perawat yang 

kurang bekerjasama antar tim dapat 

mempengaruhi beban kerja menjadi 

berlebihan (Kusumaningsih, Gunawan, 

Zainaro, & Widiyanti, 2020). 

Penelitian ini menemukan terdapat 

hubungan antara self-efficacy dengan 

burnout (p=0,000) dengan tingkat keeratan 

hubungan kuat dan arah korelasi negatif 

(r=-0,587). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Hapsari (2020) yang 

menjelaskan adanya hubungan yang 

signifikan antara self-efficacy dengan 

burnout. Burnout dapat terjadi karena 

adanya perubahan kondisi yaitu pandemi 

COVID-19 yang menimbulkan reaksi 

psikologis dan peningkatan beban kerja 

pada perawat (Dinah & Rahman, 2020). 

Faktor yang cukup mempengaruhi 

terjadinya burnout, yaitu faktor internal 

meliputi beban kerja, stres kerja, dan 

keyakinan atau self-efficacy (Eliyana, 

2016).  

Self-efficacy yang rendah 

mengindikasikan individu mudah putus asa 

ketika mengalami kesulitan dalam 

hidupnya. Sebaliknya, self-efficacy yang 

tinggi akan meningkatkan kepercayaan 

individu ketika menghadapi kesulitan 

(Feist, Jess, & Feist, 2010). Perawat yang 

memiliki self-efficacy rendah akan 

mengakibatkan reaksi negatif ketika 

dihadapkan dengan situasi yang penuh 

tantangan dan tekanan, sehingga seseorang 

dengan self-efficacy rendah sangat rentan 

mengalami kejadian burnout. 

Self-efficacy yang dimiliki perawat 

IGD selama pandemi COVID-19 dikaitkan 

dengan kemampuan dalam mengontrol 

stabilitas emosional dan mengatasi burnout 

ketika menghadapi peristiwa yang terjadi 

di masa pandemi COVID-19 saat ini. 

Individu mampu mencegah terjadinya 

burnout, meningkatkan kemampuan dalam 

bekerja, dan berkomitmen tinggi jika 

memiliki self-efficacy tinggi, sehingga 

mampu menyelesaikan masalah dengan 

baik sebaliknya dengan individu memiliki 

self-efficacy rendah kurang memiliki 

keyakinan mengenai self-efficacy, sehingga 

akan cenderung menghindar ketika 

mengalami permasalahan (Chwalisz, 

Altmair, & Russell, 2016). Perawat dengan 

self-efficacy tinggi akan mampu 

mengontrol stres yang dialami, sehingga 

perawat yang memiliki keyakinan terhadap 

kemampuan individu yang efektif akan 

mampu mengatasi tantangan yang sulit 

serta menghindari terjadinya burnout.

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini mendapatkan 
bahwa self-efficacy dan burnout pada 

perawat IGD UPT RSUD Bali Mandara 

selama pandemi corona virus disease 2019 

sebagian besar termasuk pada kategori 

sedang. Adanya korelasi antara self-
efficacy dengan burnout pada perawat IGD 

UPT RSUD Bali Mandara selama pandemi 

corona virus disease 2019.
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